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K.C. Wheare dalam bukunya: “Modern Constitutions”,
mengartikan Konstitusi sebagal keseluruhan sistem
ketatanegaraan suatu negara yang berupa kumpulan
peraturan yang membentuk, mengatur atau memerintah

dalam pemerintahan suatu negara.
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Klasifikasi Konstitusi

NAAR \Q‘%\\\\\\

4' Konstitusi Tertulis dan Konstitusi Tidak Tertulis lf
4' Konstitusi Fleksibel dan Konstitusi Rigid lf
4' Konstitusi Berderajat Tinggi dan Tidak Berderajat Tinggi |7
4' Konstitusi Serikat dan Konstitusi Kesatuan li

Konstitusi Sistem Pemerintahan Presidensil dan
Parlementer
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Berderajat Tinggi:
Konstitusi yang

mempunyal kedudukan \
tertinggi dalam negara

Tidak Berderajat Tingqgil:

Konstitusi yang mempunyai
kedudukan serta derajat tidak
seperti konstitusi yang

berderajat tinggi N \

| Peraturan Presiden
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Klasifikasi Konstitusi
Serikat dan Kesatuan
berhubungan dengan
bentuk negara, sepert
diketahui adanya bentuk
negara serikat dan
kesatuan.
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Pasal 1
(1) Negara Indonesia ialah Negara Kesatuan yang berbentuk Republik.
I (2) Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar. ***)
N\
\\ (3) Negara Indonesia adalah negara hukum.***)
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